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Abstrak 

Masa remaja merupakan tahapan kritis kehidupan, sehingga periode itu diketegorikan rawan 

dan mempunyai risiko kesehatan tinggi. Salah satu masalah gizi utama yang juga banyak 

dialami oleh remaja adalah Anemia. Anemia adalah keadaan dimana jumlah sel darah merah 

atau kadar hemoglobin dalam sel darah merah berada di bawah normal. Remaja adalah salah 

satu kelompok rentan anemia karena mengalami pertumbuhan sangat pesat.Menurut WHO, 

anemia ditandai dengan kadar hemoglobin (Hb) 12,0 g/dl pada wanita dan 13,0 g/dlpada pria). 

Remaja putri merupakan salah satu kelompok wanita berisiko mengalami anemia selain ibu 

hamil. Remaja putri menjadi rentan untuk mengalami anemia disebabkan kebutuhan zat gizi 

yang lebih besar di usia remaja, kebutuhan zat besi yang tinggi pada masa pertumbuhan, dan 

adanya siklus.Anemia menyebabkan penurunan imunitas, konsentrasi belajar, kebugaran dan 

produktifitas. Bila dibiarkan dapat memberikan efek dikemudian hari seperti hamil dengan 

anemia serta berpengaruh pada bayi yang dilahirkan. Maka skrinning anemia perlu dilakukan 

sejak dini, saat masa remaja atau kanak-kanak. Metode pengabdian masyarakat ini menggunakan 

pendekatan tindakan yang melibatkan kolaborasi dengan pihak guru dan siswi dalam proses 

perancangan dan pelaksanaan kegiatan. Kegiatan pengabdian dilakukan melalui observasi, wawancara 

dan PBL  terhadap 25 orang remaja putri di SMKS Kesehatan Darussalam Lhokseumawe. Hasil 

pengabdian menunjukkan bahwa ada peningkatan pengetahuan atau pemahaman siswi (remaja putri ) 

terhadap konsep anemia. Ini merupakan solusi efektif dalam meningkatkan Pengetahuan siswi 

terhadap anemia, karena terlibat aktif dalam proses relevan terjadi dengan kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, dengan meningkatnya pengetahuan tentang anemia siswi lebih mudah tanggap dalam 

mencegah anemia dengan memperhatikan kecukupan zat besi terutama saat menstruasi atau setelah 

menstruasi sehingga kadar hemoglobin tetap stabil dan tekanan darah normal. Dalam keadaan tubuh 

yang stabil maka mudah bagi siswi untuk tetap beraktivitas dan mengikuti proses belajar mengajar 

dengan eektif dan efisien..  

Kata kunci: Penyuluhan, pencegahan Anemia, Remaja Putri  

 

Abstract 

Adolescence is a critical stage of life, so this period is categorized as vulnerable and has high health 

risks. One of the main nutritional problems that many teenagers experience is anemia. Anemia is a 

condition where the number of red blood cells or hemoglobin levels in red blood cells is below 

normal. Adolescents are one of the groups vulnerable to anemia because they grow very rapidly. 

According to WHO, anemia is characterized by hemoglobin (Hb) levels of 12.0 g/dl in women and 

13.0 g/dl in men). Adolescent girls are one of the groups of women at risk of experiencing anemia 

apart from pregnant women. Adolescent girls are vulnerable to anemia due to greater nutritional needs 

in adolescence, high iron requirements during growth, and the presence of cycles. Anemia causes a 

decrease in immunity, study concentration, fitness and productivity. If left unchecked, it can have 

effects in the future, such as being pregnant with anemia and affecting the baby being born. So anemia 

screening needs to be done early, during adolescence or childhood. This community service method 

uses an action approach that involves collaboration with teachers and students in the process of 

designing and implementing activities. Service activities were carried out through observation, 

interviews and PBL with 25 young women at the Darussalam Lhokseumawe Health Vocational 

School. The results of the service show that there is an increase in female students' knowledge or 

understanding of the concept of anemia. This is an effective solution in increasing female students' 

knowledge of anemia, because they are actively involved in relevant processes that occur in everyday 
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life. Apart from that, with increasing knowledge about anemia, female students are more responsive in 

preventing anemia by paying attention to iron adequacy, especially during menstruation or after 

menstruation so that hemoglobin levels remain stable and blood pressure is normal. In a stable body 

condition, it is easy for female students to continue their activities and participate in the teaching and 

learning process effectively and efficiently. 

Keywords: Counseling, Anemia prevention, Young Women 

 

PENDAHULUAN 

Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat global yang terjadi di negara berkembang 

maupun negara maju. Pengaruh anemia pada segala usia memiliki konsekuensi besar bagi kesehatan 

manusia serta beban sosial ekonomi. Anemia merupakan masalah gizi di dunia, terutama di Negara 

berkembang termasuk Indonesia. Menurut WHO prevalensi anemia pada wanita di Indonesia yaitu 

sebesar 23,9%, yang terbagi dari prevalensi anemia pada wanita umur 5-14 tahun sebesar 26,4% dan 

umur 15-25 tahun sebesar 18,4%. Remaja putri berisiko sepuluh kali untuk menderita anemia 

dibanding dengan remaja putri (Ariani, 2023). 

Menurut WHO, anemia ditandai dengan kadar hemoglobin (Hb) 12,0 g/dl pada wanita dan 13,0 

g/dlpada pria (Domenica Cappellini and Motta, 2015). Remaja putri merupakan salah satu kelompok 

wanita berisiko mengalami anemia selain ibu hamil. Remaja putri menjadi rentan untuk mengalami 

anemia disebabkan kebutuhan zat gizi yang lebih besar di usia remaja, kebutuhan zat besi yang tinggi 

pada masa pertumbuhan, dan adanya siklus.  

Berdasarkan data dari (Dinas Kesehatan Provinsi Papua, 2021), prevalensi anemia pada wanita usia 

subur di Provinsi Papua tahun 2018 yaitu sebesar 46%, tahun 2019 sebesar 38,6%, dan tahun 2020 

sebesar 34%. Masih tingginya prevalensi anemia di Provinsi Papua masih menjadi masalah Kesehatan 

yang serius pada wanita usia subur yang berada di papua. Dampak anemia pada remaja adalah adanya 

keterlambatan pertumbuhan fisik, gangguan perilaku serta emosional yang dapat mempengaruhi 

proses pertumubhan dan perkembangan sel otak yang menurunkan daya tahan tubuh, mudah lemas 

dan lapar, konsentrasi belajar terganggu, dan kurangnya produktivitas (Riska, 2016).  

Anemia yang terjadi pada usia remaja dapat belanjut hingga usia dewasa yang dapat berkontribusi 

besar angka kematian ibu dan bayi, bayi lahir premature, dan BBLR (Widyanthini and Widyanthari, 

2021). Sehingga, remaja putri sebagai calon ibu perlu mendapatkan perhatian terkait penanganan 

anemia. Namun, pengetahuan remaja putri tentang anemia masih rendah (Novayanti and Sundari, 

2020). 

Dampak anemia pada remaja putri yaitu pertumbuhan terhambat, tubuh pada masa pertumbuhan 

mudah terinfeksi, mengakibatkan kebugaran atau kesegaran tubuh berkurang, semangat belajar atau 

prestasi menurun.Dampak rendahnya status besi (Fe) dapat mengakibatkan anemia dengan gejala 

pucat, lesu atau lelah, sesak nafas dan kurang nafsu makan serta gangguan pertumbuhan. Beberapa 

dampak langsung yang terjadi pada Tahun 2023. remaja putri yang terkana anemia adalah sering 

mengeluh pusing dan mata berkunang-kunang, kelopak mata, bibir, lidah, kulit dan telapak tangan 

menjadi pucat, lesu, lemah, letih, lelah, dan lunglai dan juga perdampak jangka panjang karena 

perempuan nantinya akan hamil dan memiliki anak, pada masa hamil remaja yang sudah menderita 

anemia akan lebih parah anemianya saat hamil karena masa hamil membutukan gizi yang lebih banyak 

lagi, jika tidak ditanganinya maka akan berdampak buruk pada ibu dan bayinya (Apriyanti, 2019). 

Pentingnya edukasi yang didapatkan remaja putri terkait pencegahan anemia agar siswi dapat 

mengenali tanda dan gejala anemia serta pencegahan agar dapat ditangani secara dini, pencegahan 

anemia dapat dilakukan dengan pola gaya hidup dan jajan sehat bagi siswa hal ini telah dilakukan 

penelitian oleh Apriliani (2018) bahwa Gaya hidup yang sehat dapat memberikan hasil yang baik dan 

positif untuk pencegahan anemia (Julaecha, 2020). 

 

METODE 

1. Perencanaan 

Tahap perencanaan dimulai dengan melakukan observasi lapangan ke lokasi pelaksanaan kegiatan 

pengabdian yaitu Sekolah Menengah Kejuruan Swasta Kesehatan Darussalam Lhokseumawe. Mitra 

dalam pengabdian masyarakat merupakan siswi di SMKS Kesehatan  sebanyak 25 siswi. Survei 

lapangan dilakukan dengan menemui kepala sekolah, Guru BK dan Penanggung Jawab UKS untuk 

memperoleh data awal dan  izin melakukan Kegiatan Pengabdian Masyarakat. 

2. Pelaksanaan Kegiatan 
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Sekolah Menengah Kejuruan Swasta Kesehatan 

Darussalam Lhokseumawe dengan menggunakan metode pendidikan kesehatan berupa 

penyuluhan. Penyuluhan yang diberikan bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada remaja 

tentang Anemia, yang meliputi pengertian,kategori, penyebab, dampak, dan cara mengatasi Anemia. 

3. Evaluasi 

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan dievaluasi dan keberhasilan kegiatan diukur dan kendala 

yang dihadapi saat di lapangan. Evaluasi dilakukan dengan mengukur pengetahuan dan pemahaman 

siswi tentang anemia dan indikator keberhasilan dari pelaksanaan pengabdian dilihat dari 

peningkatan rata-rata skor pemahaman responden tentang penatalaksanaan dismenore. 

Pelaksanaan pengabdian dilakukan di SMKS Kesehatan Darussalam Lhokseumawe di Jl. Iskandar 

Muda, No. 24 F, Desa Kampung Jawa Lama, Kecamatan Banda Sakti, Kota Lhokseumawe. 

. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.   Perencanaan/Persiapan 

Berdasarkan hasil survei lokasi sebagai tempat pemberian edukasi dan pelatihan, sehingga 

didapatkan SMKS Kesehatan Darussalam Lhokseumawe, dari hasil wawancara dengan 7 orang 

siswi, 4 diantaranya menjelaskan bahwa sering mengalami pusing dan sakit kepala kategori berat 

jika setelah menstruasi dan 3 diantaranya menyebutkan nyeri yang dirasakan saat tergolong nyeri 

berat hingga membuat tidak dapat melakukan aktivitas serta tidak dapat hadir di sekolah mengikuti 

proses belajar mengajar. Penyebab nyeri ini disebabkan penurunan tekanan darah setelah 

memeriksakan  diri ke pelayanan kesehatan terdekat. Penyebab lain anemia kerna remaja tidak 

mengkonsumsi tablet FE saat menstruasi  sehingga tidak terpenuhinya kecukupan zat besi sesuai 

kebutuhan tubuh (Ariani, 2023) 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pada 17 Juli 2023 dibagi menjadi beberapa sesi yaitu pembukaan, pemberian 

materi penyuluhan, diskusi dan penutup, Pemberian penyuluhan dilakukan selama 40 menit yang 

menemukan bahwa siswi remaja putri di Sekolah Menengah Kejuruan Swasta Kesehatan 

Darussalam Lhokseumawe masih memiliki pemahaman yang minim terkait dengan Anemia. 

Pemberian materi disajikan mengenai tinjauan dari beberapa literatur tentang penerapan teknik 

farmakologi dan non farmakologi dalam membantu mencegah anemia remajan putri. Melalui hal 

ini maka remaja putri dapat menentukan pilihan intervensi yang dapat dilakukan secara mandiri 

berdasarkan bukti ilmiah selain konsumsi obat kimia dalam membantu memenuhi kecukupan zat 

besi didalam tubuh. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan tim yang terdiri dari 

ketua, wakil, anggota dan 6 mahasiswa, media yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu ceramah, 

simulasi pengenalan dan penatalaksanaan anemia dengan melakukan penatalaksanaan penanganan 

cara dengan cara pemberian tablet Fe dan menginformasikan jenis- jenis makan yang harus 

dikonsumsi oleh remaja putri untuk mencegah anemia. Kegiatan pengenalan dan penatalaksanaan 

anemia dilakukan pertama-tama memberikan pre test terkait pemahaman tentang anemia, setelah 

itu melakukan pemeriksaan tekanan darah kepada remaja dilanjutkan dengan pemberian materi 

sambil memperagakan cara penatalaksanaan anemia, jika terjadi tanda dan gejala anemia, setelah 

itu dilakukan evaluasi dengan meminta peserta mengisi post test. 

3. Evaluasi 

 

 
 Gambar 1. Kegiatan Hasil Pengabmas 
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Siswi di Sekolah Menengah Kejuruan Kesehatan Darussalam Lhokseumawe mempunyai kebiasaan 

jika mengalami pusing mereka tidak tahu bahwa itu merupakan gejala – gejala anemia bukannya untuk 

mencoba memenuhi kecukupan zat besi dengan mengkonsumsi tablet Fe justru mereka konsumsi obat 

pereda nyeri, seringnya siswi harus istirahat di UKS saat mengalami nyeri kepala atau pusing, 

sehingga harus keluar kelas, terkadang ada siswi yang pingsan karena tidak tahan dengan nyeri. 

Masalah yang dihadapi siswi di Sekolah Menengah Kejuruan Kesehatan Darussalam Lhokseumawe 

ketika menghadapi Anemia, oleh karena itu sangat penting bagi mahasiswa keperawatan untuk 

melakukan kegiatan pengabdian masyarakat berupa pendidikan kesehatan terkait Pencegahan anemia 

di SMKS Darussalam Lhokseumawe. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian pada Masyarakat mampu dulaksanakan secara maksimal dan berjalan sesuai 

yang direncanakan. selam kegiatan berlangsung semua peserta mampu mengikutinya dengan baik dan 

optimal. Hasil pengabdiam mampu memberikan solusi terhadap permasalahan pembelajaran yang 

sering dihadapi oleh guru dalam memaksimalkan pembelajaran siswa disekolah. Dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning - PBL) siswa mampu 

meningkatkan motivasi belajar dan meningkatkan prestasi belajarnya. Dengan meningkatnya 

pengetahuan siswi (remaja putri) tentag anemia mereka semakin peduli dan lebih cepat mendeteksi 

apabila nyeri atau pusing yang dirasakan merupakn tanda – tanda dari gejala anemia. 

 

SARAN 

Kegiatan ini memerlukan aktifitas yang berkelanjutan antara pihak kampus dengan lokasi 

pengabdian, sehingga solusi yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdian kali ini mampu menjadi 

solusi permanen dan dapat dimaksimalkan oleh pihak mitra yang bekerjasama dengan dosen yang 

melakukan kegiatan pengabdian. 
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